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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT
atas segala karunia dan hidayah-Nya sehingga
Laporan Kinerja Balai POM di Palu Tahun 2023 dapat
diselesaikan, sesuai Instruksi Presiden RI No. 7 Tahun
1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
yang dimaksudkan sebagai wujud
pertanggungjawaban instansi pemerintah dalam
mencapai misi dan tujuan organisasi. Dengan
dikeluarkannya Inpres ini  pemerintah telah
M menerapkan suatu sistem pertanggungjawaban yang

berfokus kepada kinerja dan secara terpadu
mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan tupoksi
serta misi organisasi.

Pelaksanaan kegiatan tahun anggaran 2023 merupakan kegiatan tahun keempat
pada Rencana Strategis Balai POM di Palu periode 2020-2024. Penyusunan
dokumen ini mengacu pada hasil capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Balai
POM di Palu tahun 2023 berdasarkan Reviu Rencana Strategis Balai POM di Palu
tahun 2020-2024.

Selama tahun 2023, sejumlah capaian kinerja yang ditargetkan dalam dokumen
Perjanjian Kinerja Balai POM di Palu tahun 2023 telah tercapai. Capaian kinerja
Balai POM di Palu tahun 2023 ini kemudian dituangkan ke dalam Laporan Kinerja
Balai POM di Palu Tahun 2023. Sebagai bentuk pengejawantahan prinsip-prinsip
transparansi dan akuntabilitas, penyampaian informasi kinerja ini merupakan
pertanggungjawaban kinerja kami kepada para stakeholders terkait. Akhir kata,
kami berharap agar Laporan Kinerja ini dapat menjadi media pertanggungjawaban
serta peningkatan kinerja bagi seluruh pegawai Balai POM di Palu.

Akhir kata, semoga Laporan Kinerja ini dapat bermanfaat sebagai media
pertanggungjawaban Balai POM di Palu dan menjadi masukan sekaligus umpan
balik bagi jajaran Balai POM di Palu dalam rangka memperbaiki kekurangan
maupun untuk mendorong peningkatan kinerja bagi seluruh pegawai Balai POM di
Palu pada masa mendatang.

[WARDIANTO | w

Palu, 26 Februari 2024
Kepala Balai POM di Palu,

NIP 19830326 200812 1 001

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN
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Tujuan yang ingin dicapai Balai POM di Palu dalam kurun waktu 2020-2024
sebagaimana yang tercantum dalam dokumen Reviu Rencana Strategis Balai POM
di Palu tahun 2020-2024 adalah Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas
sektor dalam Pengawasan Obat dan Makanan; Meningkatnya kapasitas SDM
BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas pengujian laboratorium, analisis/kajian
kebijakan, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam pengawasan Obat dan
Makanan; Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing
industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada
UMKM; dan Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan Obat
dan Makanan yang aman dan bermutu.

Terdapat 11 sasaran kegiatan yang harus dicapai Balai POM di Palu selama
tahun 2023. Keberhasilan sasaran kegiatan tersebut diukur melalui 29 indikator
kinerja kegiatan yang kesemuanya merupakan Indikator Kinerja Utama yang
dilaksanakan oleh seluruh jajaran di Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu.

Nilai kinerja organisasi Balai POM di Palu tahun 2023 sebesar 105.34, berhasil
mencapai predikat Istimewa. Nilai pencapaian sasaran (NPS) ketiga perspektif
(Stakeholder perspektif, Internal Process perspektif, dan Learning and Growth
perspektif) yaitu Sangat Baik. Berdasarkan pengukuran kinerja dan evaluasi kinerja
yang telah dilakukan, sebanyak tujuh sasaran kegiatan mencapai nilai pencapaian
sasaran (NPS) ‘Sangat Baik' yaitu sasaran kegiatan 1 (Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai POM di Palu), sasaran
kegiatan 3 (Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu), sasaran
kegiatan 4 (Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta
pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Palu), sasaran kegiatan 5
(Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Palu), sasaran kegiatan 6 (Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Palu), sasaran kegiatan 9 (Terwujudnya SDM Balai POM di Palu yang berkinerja
optimal), dan sasaran kegiatan 10 (Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan
informasi pengawasan Obat dan Makanan). Satu sasaran kegiatan dengan capaian
kinerja ‘Baik’ yaitu sasaran kegiatan 7 (Meningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan di lingkup Balai POM di Palu); dan tiga sasaran
kegiatan dengan capaian kinerja ‘Cukup’ yaitu sasaran kegiatan 2 (Meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di Palu), sasaran kegiatan 8 (Terwujudnya tata kelola pemerintahan
di lingkup Balai POM di Palu yang optimal) dan sasaran kegiatan 11 (Terkelolanya
Keuangan Balai POM di Palu secara Akuntabel).

Pada sasaran kegiatan 1, empat indikator mencapai nilai capaian kinerja
‘Sangat Baik', sementara satu indikator mencapai nilai capaian kinerja ‘Tidak Dapat
Disimpulkan’. Hal ini dapat menunjukkan bahwa Balai POM di Palu telah berhasil
dalam mewujudkan Obat dan Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja Balai
POM di Palu.

Pada sasaran kegiatan 2, satu-satunya indikator memiliki nilai capaian kinerja
'Cukup’. Faktor yang mendukung sasaran kegiatan 2 yaitu Terlaksananya berbagai
jenis kegiatan Balai POM di Palu dalam upaya peningkatan pengetahuan
masyarakat seperti promosi melalui media, pameran dan penyebaran informasi ke
seluruh kabupaten/kota di Sulawesi Tengah, dan tersedianya mobil KIE

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elekironik (BSrE), BSSN
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keliling; Tersedianya media informasi (audio visual) di Balai POM di Palu dalam
bentuk iklan layanan masyarakat; Keterlibatan berbagai komunitas dalam KIE.

Pada sasaran kegiatan 3, dua indikator mencapai nilai capaian kinerja ‘Sangat
Baik’ dan satu indikator mencapai nilai capaian kinerja ‘Cukup’. Hal ini didukung
oleh berbagai faktor keberhasilan diantaranya Pelaksanaan bimbingan teknis
secara langsung kepada pelaku usaha tentang Cara Produksi Pangan Olahan yang
Baik; Tersedianya jaringan dan sistem komunikasi yang baik antara personel
pendamping dengan pelaku usaha.

Pada sasaran kegiatan 4, terdapat enam indikator yang memiliki nilai capaian
kinerja ‘Sangat Baik’, dan satu indikator kinerja lagi dengan capaian kinerja ‘Tidak
Dapat Disimpulkan'. Faktor yang mendukung keberhasilan sasaran kegiatan ini
adalah Petugas aktif dalam menindaklanjuti rekomendasi hasil temuan; Tersedianya
tenaga fasilitator yang memberikan bimbingan langsung kepada pelaku usaha.

Pada sasaran kegiatan 5, satu indikator memiliki nilai capaian kinerja ‘Sangat
Baik', sementara tiga indikator lainnya memiliki nilai capaian kinerja ‘Baik’. Faktor
pendukung Keberhasilan pencapaian yaitu Pemanfaatan kader sebagai
perpanjangan tangan dalam melakukan penyebaran informasi kepada masyarakat;
Keterlibatan media penyiaran maupun media cetak dalam penyebaran informasi
secara masif.

Pada sasaran kegiatan 6, kedua indikator memiliki nilai capaian kinerja ‘Sangat
Baik'. Faktor yang mendukung keberhasilan sasaran kegiatan ini Adanya prosedur
clock off timeline jika terjadi kendala pada pengujian (alat rusak, reagen dan baku
pembanding belum tersedia); Kompetensi personel penguji meningkat dan telah
memenuhi standar kompetensi personel yang ditetapkan PPPOMN; Penerapan
Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dan ISO/IEC 17025:2017 yang terintegrasi
secara konsisten dan berkelanjutan.

Sasaran Kegiatan 7 memiliki satu indikator kinerja dan pada tahun 2023, nilai
capaian kinerja berada pada kategori ‘Baik’. Faktor yang mendukung keberhasilan
yaitu Koordinasi yang baik dengan Criminal Justice System (CJS) dalam kegiatan
operasi penindakan dan penyelesaian perkara.

Pada sasaran kegiatan 8, satu indikator kinerja pada kategori ‘Sangat Baik’ dan
satu indikator kategori ‘Cukup’. Keberhasilan pencapaian kinerja didukung oleh
beberapa hal antara lain Telah dibentuk tim kerja pembangunan Zona Integritas
melalui mekanisme yang jelas serta target prioritas yang relevan dengan tujuan
pembangunan ZI; Telah adanya cascading indikator kinerja dari Pimpinan ke
indikator kinerja individu; Berbagai invoasi telah diterapkan yaitu KAFE OM, Palu
Mantap Bergerak, E-Riskter, Pangadu, New Opor Gas, MVE (Most Valuable
Employee), Barcode SOP Kawal Edukasi obat dan Makanan; Perencanaan periode
lima tahunan maupun tahunan telah dilakukan

Satu Indikator yang mendukung sasaran kegiatan 9 memiliki capaian ‘Sangat
Baik. Hal ini disebabkan adanya Peningkatan kompetensi pejabat fungsional
melalui Diklat fungsional, Diklat teknis dan workshop/ seminar/sejenisnya baik
secara luring maupun daring; Tersedianya platform pembelajaran mandiri BPOM
yaitu IDEAS yang dapat diakses oleh seluruh pegawai BPOM dimanapun dan
kapanpun

Pada Sasaran Kegiatan 10, satu indikator kinerja kegiatan memiliki capaian
kinerja ‘Sangat Baik' dan satu indikator kinerja lainnya ‘Cukup’. Keberhasilan
pencapaian sasaran Kegiatan 10 antara lain didukung oleh Parameter uji terhadap
sampling yang dilakukan sebagian besar sesuai memenuhi standar ruang lingkup;
Tersedianya metode analisis, peralatan, baku pembanding, reagen dan media
mikrobiologi; Kompetensi analis sebagian besar sudah memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan. Pada sasaran kegiatan 11 dengan satu indikator
memiliki nilai capaian kinerja ‘Cukup’. Faktor yang mendukung keberhasilan sasaran
kegiatan ini adalah Komitmen antara pimpinan, ketua tim, dan anggota tim kerja
Balai POM di Palu dalam melaksanakan program dan kegiatan pengawasan Obat
dan Makanan secara efektif dan efisien.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN
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Hambatan pelaksanaan program/kegiatan diantaranya Sistem manajemen
pengadaan dalam rangka pemenuhan sarana penunjang Laboratorium Pengujian
belum terlaksana secara efektif dan efisien terutama dalam manajemen waktu dan
alur pengadaan yang lama; Anggaran pemeliharaan alat, dan suku cadang belum
mencukupi; dan Alat laboratorium telah berusia lebih dari 10 tahun, sehingga sering
mengalami kerusakan; Pelaksanaan publikasi, Pemeriksaan dan intensifikasi
pengawasan obat dan makanan belum dapat menjangkau seluruh wilayah Sulawesi
Tengah khususnya daerah terpencil karena keterbatasan anggaran dan sumber
daya manusia; Perjalanan ke lokasi intervensi yang cukup jauh, sehingga memakan
waktu yang cukup lama; Kurangnya pemahaman dari Pihak Kepolisian terhadap
Manajemen PPNS terkait bantuan upaya paksa antara lain: penggeledahan,
penangkapan dan penahanan; dan Peningkatan pengetahuan pelaku kejahatan
obat dan makanan tentang pola pengawasan dan pola intelijen petugas Penindakan
Balai POM di Palu; Kegiatan monitoring dan evaluasi rencana kerja belum dilakukan
secara konsisten; Perbaikan pelayanan cenderung lebih fokus kepada pelayanan
eksternal; Kegiatan terpadu Pusat-Balai banyak yang tidak dianggarkan di
RKA Balai Besar/Balai POM; Ketidakakuratan dalam penyusunan Rencana
Penarikan Dana, khususnya Belanja Pegawai dan Belanja Barang; Ketidakpatuhan
dalam melaksanakan kegiatan sesuai dengan Rencana AKksi.

Pada tahun 2023 pagu anggaran Balai POM di Palu sesuai dengan Perjanjian
Kinerja awal Balai POM di Palu tahun 2022 adalah sebesar Rp24,385,351,000
Kemudian mengalami revisi anggaran sebanyak lima belas kali pada tahun 2023
sehingga anggaran Balai POM di Palu menjadi Rp24,232,741,000. Dari total
anggaran, pada tahun 2023 terealisasikan sebesar Rp24,196,256,384 atau 99,85%.

Capaian realisasi anggaran semua sasaran kegiatan melebihi 99.00%.
Persentase capaian realisasi anggaran tertinggi (99,97%) adalah kegiatan untuk
mendukung Sasaran Kegiatan 2 vyaitu ‘Meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di
Palu’. Capaian realisasi anggaran tertinggi kedua (99,96%) adalah kegiatan untuk
mendukung Sasaran Kegiatan 10 yaitu . Menguatnya laboratorium, pengelolaan
data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan. Capaian realisasi anggaran
terendah (99.33) adalah kegiatan untuk mendukung Sasaran Kegiatan 1 yaitu
‘Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai POM
di Palu'.

Nilai tingkat efisiensi kegiatan Balai POM di Palu pada tahun 2023 sebesar
100% (Efisien). Namun tingkat efisiensi adalah bersifat relatif, artinya kegiatan yang
dinyatakan efisien dapat berubah menjadi tidak efisien setelah dievaluasi/diaudit
oleh pihak lain, begitu pula sebaliknya. Perhitungan efisien kegiatan didasarkan
pada rasio antara output dan input, dalam bentuk anggaran.

Upaya-upaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam
meningkatkan/ mempertahankan capaian kinerja Balai POM di Palu adalah :
Konsistensi pelaksanaan audit Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dan
ISO/IEC 17025:2017 yang terintegrasi dan komitmen keberlanjutan pemenuhan
tindakan perbaikan dalam rangka menjamin sistem manajemen mutu berjalan
dengan baik; Mengoptimalkan penyampaian KIE melalui media yang lebih banyak
diakses masyarakat antara lain media sosial (facebook), media luar ruang (banner,
spanduk), leaflet; Melakukan kerjasama dengan lintas sektor di wilayah
pengawasan Balai POM Palu untuk memfasilitasi pelaku usaha dalam rangka
pendaftaran produk;
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Melengkapi sarana dan prasarana pelayanan publik; Meningkatkan pengendalian,
monitoring, dan evaluasi pelaksanaan kegiatan inspeksi dan hasil tindak lanjut
pengawasan yang dilaksanakan oleh petugas; Mengoptimalkan kader penyebaran
informasi Obat dan Makanan yang melibatkan mahasiswa KKN maupun tokoh
masyarakat/masyarakat di tingkat kelurahan/desa; Meningkatkan koordinasi dengan
KORWAS PPNS Kepolisian Daerah terkait Manajemen PPNS dalam upaya
permintaan  bantuan  penggeledahan, penangkapan dan  penahanan;
Memaksimalkan pemanfaatan informasi kinerja pada laporan kinerja dan dokumen
monitoring kinerja untuk menilai dan memperbaiki perencanaan, perbaikan
pelaksanaan program/kegiatan maupun untuk perbaikan/ peningkatan kinerja;
Melakukan percepatan belanja, khususnya untuk belanja barang dan modal yang
proses pengadaan barang dan jasanya dapat dimulai sejak awal tahun anggaran.

Palu, 26 Februari 2024
Kep

Mardianto, S.Farm., Apt.
NIP 19830326 200812 1 001

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN
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INOVASI BPOM DI PALU

KAFE OM

KKN Asyik Fasilitator Edukasi Obat dan
Makanan

Wilayah kerja
@W@ Balai POM di
} g Palu yang luas
® g dan
qm keterbatasan

KAFE OM

KKN Asyik Fasilitator Edukasi Obat dan Makanan
§#%s Mendukung Percepatan Penurunan Stunting

sumber daya
manusia maka
dibutuhkan
inovasi yang dapat menjawab
tantangan tersebut. Selain itu indeks
kesadaran masyarakat terhadap obat
dan makanan yang aman di Sulawesi
tengah masih rendah. Untuk itu, Balai
POM di Palu bekerjasama dengan
perguruan tinggi di Sulawesi Tengah
melalui program Kuliah Kerja Nyata
(KKN). Mahasiswa KKN menjadi agen
edukasi Balai POM di Palu dalam
mengedukasi masyarakat memilih Obat
dan Makanan yang aman, bermutu dan
berkhasiat/bergizi.

Pada tahun 2023, Inovasi KAFE OM
difokuskan untuk mendukung program
percepatan penurunan stunting di
Sulawesi Tengah

7% -

I Py

I

PALU MANTAP BERGERAK

Pendampingan Pelaku Usaha Industri
Rumah Tangga Pangan Berguna untuk
Pemulihan Ekonomi Masyarakat
terdampak Bencana

Pelaksanaan Pendampingan

Bentuk keikutsertaan BPOM di Palu
dalam pemulihan ekonomi bagi
masyarakat Kota Palu, Sigi dan
Donggala yang terdampak bencana
alam Gempa Bumi, Likuifaksi dan
Tsunami dengan memberikan
pendampingan penerbitan ijin edar
kepala pelaku usaha UMKM di bidang
pangan olahan industri rumah tangga.
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SIGA POM

Aplikasi SIGA POM
adalah aplikasi
berbasis Android dan
IOS yang terdiri atas
integrasi layanan
publik Balai POM di
Palu agar lebih cepat
dan mudabh,
pembangunan Zl
Balai POM di Palu,
dan informasi terkait
pengawasan  Obat
dan Makanan. Aplikasi ini telah dirilis
pada tahun 2022 dan pada tahun 2023
dilakukan optimalisasi pemanfaatan
sebagai wujud transformasi digital Balai
POM di Palu.

LAPAK RB

Layanan 3 PAKet ReBorn :Uji Sabu-sabu
Sehari, Layanan Sabtu dan Minggu sampel
Sabu-Sabu dan Pelacakan Sampel

Inovasi dalam peningkatan pelayanan
publik secara cepat untuk mewujudkan
Pelayanan Publik yang efektif dan
efisien

SKALA 1 HK

Layanan sertifikasi kepada pelaku
usaha melalui penerbitan  Surat
Keterangan Ekspor/Impor Produk Obat
dan Makanan yang diselesaikan dalam
1 (satu) hari kerja.

Xxviii

PANGADU N

?
‘r?]i

Penanganan Pengaduan Masyarakat
Berbasis Pengawasan
Pembuatan saluran pengaduan berupa
QR Code/Link, WhatsApp dan call
Centre untuk memudahkan masyarakat
mengakses saluran pengaduan

QEaos

NEW OPOR GAS

(Ayo Pertahankan Integritas)

OPOR GAS

-

Akses pelaporan gratifikasi,
whistleblowing system dan benturan
kepentingan yang sudah terintegrasi

secara nasional

E-RISKTER

(Elektronik Register Risiko)

"K'll'?ﬁR

memudahkan

untuk
penyampaian potensi risiko yang ada di
lingkungan Balai POM di Palu serta
mengontrol risiko yang telah dimitigasi.

Sarana
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RANKING SATV

(Rapor Capaian Kinerja Satu Bulan)

Inovasi monitoring capaian IKU berupa
matriks dan infografis kategorisasi
capaian yang disampaikan kepada
pimpinan unit kerja dan ketua tim setiap
bulan. Mencakup mekanisme reward
and punishment berdasarkan capaian
kinerja.

BAKSO KALEDO

(Barkode SOP Kawal Edukasi Obat
dan Makanan)

=) A\ [V
p/v-a'l A\ = =3

Barkode SOP Kawal Edukasi
Obat dan Makanan

ORED

prangfi Y

.:;‘:;',3, 7 B
S
(OFF B

Wujud Keterbukaan
Informasi SOP
Balai POM di Palu

@ patupomaod @ @bpompala

Akses SOP, memberikan masukan,
keluhan, pengaduan terhadap
pelaksanaan SOP di BPOM Palu dalam
rangka transparansi publik terhadap
proses birokrasi.

XXiX

MVE

Most Valueable Employee

| 1”-‘.05* Vaiuahla’ Empfbm :

Pemberian reward kepada ASN dan
PPNPN yang memiliki kedisiplinan yang
tinggi, kinerja terbaik dan capaian JP
pengembangan kompetensi tertinggi

KUMBANG MANIS

(Kumpul Bareng Sapa Teman Jadi
Harmonis) ¢

ol

Sarana meningkatkan keharmonisan
dan kerjasama serta internalisasi
reformasi birokrasi bagi seluruh
pegawai Balai POM di Palu

|
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rencana kinerja tahunan Balai POM di Palu tahun 2023 disusun mengacu
pada dokumen reviu rencana strategis Balai POM di Palu tahun 2020-2024
yang memuat sasaran kinerja, indikator dan target kinerja tahunan. Balai POM
di Palu juga telah Menyusun dokumen perjanjian kinerja, rencana aksi
perjanjian kinerja yang memuat 11 sasaran kegiatan dengan 29 indikator
kinerja kegiatan.

Dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran kinerja Balai POM di Palu
terdapat beberapa tantangan yang dihadapi antara lain: penguatan regulasi
terkait pengawasan Obat dan Makanan, ketersediaan sumber daya,
koordinasi lintas sektor dan jejaring kerja, peningkatan kualitas pelayanan
publik, adanya pandemi Covid 19, Sistem Kesehatan Nasional (SKN) dan
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), perkembangan teknologi dan perubahan
gaya hidup masyarakat, terpenuhinya ekspektasi masyarakat terhadap
kualitas dan keamanan pangan, pemenuhan program Sustainable
Development Goals (SDGs), globalisasi dan perdagangan bebas, perubahan
ekonomi dan sosial masyarakat, demografi dan perubahan komposisi
penduduk, desentralisasi dan otonomi daerah, serta komitmen dalam
pelaksanaan reformasi birokrasi.

Menghadapi tantangan tersebut, Balai POM di Palu menyadari pentingnya
perubahan paradigma pengawasan Obat dan Makanan mulai dari
pengawasan premarket, postmarket, peningkatan kualitas layanan publik, dan
penguatan dalam penindakan terhadap pelanggaran dalam pengawasan Obat
dan Makanan serta upaya peningkatan kesadaran masyarakat dan pemangku

kepentingan terkait terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu.

1.2. Gambaran Umum Balai POM di Palu
Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit

Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan, Balai
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Pengawas Obat dan Makanan di Palu merupakan Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Badan POM di daerah yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas
teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Balai POM di
Palu dipimpin oleh seorang Kepala Balai yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Badan POM. Dalam pelaksanaan
tugasnya, secara teknis Balai POM di Palu dibina oleh Deputi sesuai bidang
tugasnya dan secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama.

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu mempunyai tugas
melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan
Makanan pada wilayah kerja Balai POM di Palu sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. Dalam menjalankan tugasnya, Balai POM di
Palu menyelenggarakan fungsi :

1. Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang pengawasan
Obat dan Makanan;
Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

3. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan
fasilitas pelayanan kefarmasian;

4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat

dan Makanan;

Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

© N o O

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan

penyidikan;

9. Pelaksanaan cegah tangkal, inteljen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

10. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui Siber;

11. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat
di bidang pengawasan Obat dan Makanan,;

12. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

13. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan

Obat dan Makanan;
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14. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga,
15. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.3. Struktur Organisasi Balai POM di Palu
Struktur Organisasi dan Tata Kerja BPOM disusun berdasarkan
Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat
dan Makanan, dan dijabarkan dalam Peraturan BPOM Nomor 13 Tahun 2022
tentang Perubahan atas dalam Peraturan BPOM Nomor 21 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan.
Khusus Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar/Balai POM/Loka POM disusun
berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19
Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT)
pada Badan Pengawas Obat dan Makanan.
Terdapat 2 UPT BPOM di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah (terdiri dari
13 Kabupaten/Kota) dengan masing-masing wilayah kerja sebagai berikut :
3 Balai POM di Palu yang berlokasi di Kota Palu dengan cakupan
pengawasan meliputi 9 Kabupaten/Kota , yaitu: Kota Palu, Kabupaten
Poso, Kabupaten Parigi Moutong, Kabupaten Toli-Toli, Kabupaten
Donggala, Kabupaten Buol, Kabupaten Sigi, Kabupaten Morowali,
Kabupaten Morowali Utara.
3 Loka POM di Kabupaten Banggai yang berlokasi di Kabupaten Banggai
dengan cakupan pengawasan meliputi 4 Kabupaten yaitu: Kabupaten
Banggai, Kabupaten Banggai Kepulauan, Kabupaten Tojo Una-Una,

Kabupaten Banggai Laut.
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Subbagian Tata Usaha

Kelompok Jabatan
Fungsional

Kelompok Jabatan
Fungsional

Gambar 1. 1 Struktur Organisasi Balai POM di Palu

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM Nomor 1 tahun 2023 tentang
Pedoman Sistem Kerja pada Badan Pengawas Obat dan Makanan untuk
Penyederhanaan Birokrasi, maka Balai POM di Palu telah melaksanakan
sistem kerja berdasarkan Permenpan RB nomor 6 tahun 2022 tentang
Pengelolaan Kinerja Pegawai ASN dan Permenpan RB nomor 7 tahun 2022
tentang Sistem Kerja pada Instansi Pemerintah untuk Penyederhanaan
Birokrasi.

Berdasarkan hal tersebut, maka hanya ada 2 pejabat struktural pada Balai
POM di Palu yaitu pejabat administrator (Kepala Balai POM di Palu) dan
pejabat pengawas (Kepala Subbagian Tata Usaha). Untuk pembagian kerja
dari Kepala UPT, maka dibentuk ketua tim dan anggota tim yang merupakan
pejabat fungsional. Terdapat 17 orang ketua tim kerja di Balai POM di Palu
yang mengawal pencapaian 29 Indikator Kinerja Utama (IKU) dan
bertanggung jawab langsung kepada Kepala UPT. Ketua tim berasal dari
pejabat fungsional yang ditugaskan oleh pimpinan unit organisasi dengan

memperhatikan kompetensi dan keahlian sesuai dengan kebutuhan
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pelaksanaan tugas. Ketua tim melaksanakan mekanisme koordinasi dan
pengelolaan kegiatan sesuai dengan bidang tugasnya.

Subbagian Tata Usaha serta Kelompok Jabatan Fungsional pada Balai
POM di Palu mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagai berikut :
©3 Subbagian Tata Usaha

Melakukan penyusunan rencana, program dan anggaran, pengelolaan
keuangan dan barang milik negara, teknologi informasi komunikasi,
pemantauan, evaluasi dan pelaporan, urusan kepegawaian, tata laksana,
kearsipan, tata persuratan, kerumahtanggaan dan administrasi penjaminan
mutu.
3 Kelompok Jabatan Fungsional

Memberikan pelayanan fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi
Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama, Jabatan Administrator, dan Jabatan
Pengawas sesuai dengan bidang keahlian dan keterampilan. Dalam
pelaksanaan tugasnya, kelompok jabatan fungsional dapat bekerja secara
individu dan/atau dalam tim kerja untuk mendukung pencapaian tujuan dan

kinerja organisasi.

1.4. Isu Strategis
Aspek Strategis Balai POM di Palu

Era globalisasi yang diikuti berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi dewasa ini membawa perubahan besar pada industri farmasi dan
makanan. Dengan adanya temuan baru maka skala produksi berkembang
cepat, baik dari segi jumlah dan jenis maupun kualitas produknya. Untuk
menjamin produk tersebut mempunyai mutu, keamanan, khasiat/kemanfaatan
yang dapat dipertanggungjawabkan saat beredar, pengawasan oleh Balai
POM di Palu sebagai lini kedua harus dilakukan, setelah pengawasan oleh
produsen itu sendiri pada lini pertama. Tidak kalah penting adalah
pengawasan lini ketiga oleh konsumen sebagai penentu/keputusan akhir
terhadap konsumsi suatu produk. Oleh karena itu, Komunikasi, Informasi dan
Edukasi (KIE) ke masyarakat secara rutin dan berkelanjutan tetap dilakukan.
Terlebih lagi, fakta di lapangan menunjukkan adanya produsen yang

melakukan pelanggaran di bidang Obat dan Makanan, seperti penambahan
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bahan kimia obat pada obat tradisional dan penggunaan bahan berbahaya

pada produk makanan dan kosmetik.

Peran Balai POM di Palu sebagai bagian integral dari Badan POM dalam
melaksanakan pengawasan, sangat berkaitan erat dengan sistem ketahanan
nasional karena pada realitanya mempunyai posisi yang strategis yaitu tugas
dan fungsinya memberikan perlindungan kepada masyarakat/konsumen dari
Obat dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan. Untuk melaksanakan
tugas pokok dan fungsi sebagai lembaga pengawas Obat dan Makanan, Balai
POM di Palu menetapkan empat inti kegiatan atau pilar lembaga untuk periode
2020-2024, yaitu:

1. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan
sebelum beredar (premarket), terlibat dalam registrasi/penilaian, inspeksi
sarana produksi dalam rangka sertifikasi;

2. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat
(postmarket) mencakup: sampling dan pengujian, inspeksi sarana
produksi dan distribusi Obat dan Makanan di Provinsi Sulawesi Tengabh;

3. Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi
informasi dan edukasi termasuk pembinaan pelaku usaha dalam rangka
meningkatkan daya saing produk. Selain itu melalui peningkatan peran
pemerintah daerah dan lintas sektor untuk penguatan kerjasama
kemitraan dengan pemangku kepentingan dalam rangka meningkatkan
efektivtas pengawasan Obat dan Makanan;

4. Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen, dan penyidikan

dalam rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan Makanan.

Dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran kinerja Balai POM di Palu
perlu dilakukan analisis yang menyeluruh dan terpadu terhadap faktor
lingkungan termasuk isu-isu strategis yang dapat mempengaruhi tercapainya

tujuan dan sasaran kinerja. Isu-isu strategis tersebut adalah sebagai berikut :

Isu Internal
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Penguatan Regulasi di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan
Pada tahun 2017, BPOM telah diperkuat secara kelembagaan
dengan terbitnya Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang
BPOM yang memuat tugas, fungsi dan kewenangan BPOM. Namun
demikian, Balai POM di Palu masih memerlukan peraturan perundang-
undangan yang dapat mengakomodir pengawasan Obat dan Makanan
secara holistik. Di sisi lain, pengawasan Obat dan Makanan belum dapat
berjalan optimal karena adanya tumpang tindih kewenangan/fragmentasi

kebijakan.

Sumber Daya Manusia

Untuk mendukung tugas Balai POM di Palu sesuai dengan peran dan
fungsinya, diperlukan sejumlah SDM yang memiliki keahlian dan
kompetensi yang baik. Jumlah SDM yang dimiliki Balai POM di Palu untuk
melaksanakan tugas dan fungsi pengawasan Obat dan Makanan tahun
2023 adalah 72 orang pegawai. Pada tahun 2023, Balai POM di Palu
belum didukung dengan SDM yang memadai. Berdasarkan analisis
beban kerja, persentase pemenuhan SDM sebesar 74.23%. Masih
terdapat kekurangan SDM sejumlah 25 orang untuk periode 2020-2024.

Dengan tantangan yang semakin kompleks, Balai POM di Palu harus
melakukan peningkatan kompetensi SDM dan memprediksikan
kebutuhan SDM untuk memperkuat pengawasan dengan lingkungan
strategis yang semakin dinamis. Balai POM di Palu harus mempunyai
strategi manajemen SDM yang tepat untuk menjamin ketersediaan SDM

sesuai dengan kebutuhan pada semua jenis dan jenjang jabatan.

Koordinasi dengan Lintas Sektor

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan tugas bersama semua
pemangku kepentingan yang terkait baik di pusat maupun di daerah.
Adanya tantangan dari setiap wilayah di Indonesia yang berbeda-beda
harus disikapi dengan berbagai upaya strategis yang melibatkan seluruh
pemangku kepentingan terkait dan memahami aspek teknis maupun
sosial di setiap wilayah, hal ini dimaksudkan agar pengawasan Obat dan

Makanan dapat berjalan dengan efektif. Peran serta dari pemerintah
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daerah dalam mendukung pengawasan Obat dan Makanan masih
beragam, hal ini dapat dilihat dari beberapa hal antara lain: rekomendasi
hasil pengawasan yang diberikan oleh Badan POM atau Balai POM di
Palu belum ditindaklanjuti secara optimal.

Untuk lebih meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan
Makanan, maka Balai POM di Palu melakukan koordinasi secara intensif
yang dituangkan dalam Nota Kesepahaman Bersama (MoU) dan
perjanjian kerjasama (PKS) dengan Pemerintah Daerah, Asosiasi Profesi,

Organisasi Masyarakat, Pelaku Usaha dan akademisi.

Pelayanan Publik

Sebagai salah satu Lembaga Pemerintah Non Kementerian, Balai
POM di Palu berupaya memberikan layanan publik secara optimal. Bentuk
layanan publik Balai POM di Palu, mencakup berbagai hal yang terkait
dengan fungsi pengawasan dalam rangka perlindungan masyarakat,
diantaranya Peningkatan komunikasi, informasi dan edukasi untuk
mendorong peran serta masyarakat dalam pengawasan Obat dan
Makanan. Di sisi lain pelayanan publik Balai POM di Palu bertujuan untuk
mendukung kemudahan berusaha dan perekonomian nasional melalui
intensifikasi pendampingan, pembinaan dan bimbingan teknis kepada
pelaku usaha untuk mendorong daya saing.

Salah satu aspek penting dalam mendukung terlaksananya
pengawasan Obat dan Makanan adalah sistem operasional serta
teknologi, informasi dan komunikasi yang memadai. Kecenderungan yang
saat ini terjadi adalah pergeseran bisnis proses dari manual bergerak ke
arah digital dan online. Demikian halnya dengan layanan publik yang
dilakukan oleh Balai POM di Palu pada saat ini sudah seharusnya mampu
beradaptasi dalam mengantisipasi permasalahan dan tantangan
pengawasan di era internet of things, melalui pemanfaatan teknologi

informasi dalam pelayanan publik terkait Obat dan Makanan.
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Isu Eksternal

1.

Endemi Covid-19

Pada 11 Maret 2020, WHO (World Health Organization) telah
menetapkan coronavirus disease 2019 (Covid-19) sebagai pandemi. Virus
dengan nama resmi SARS-CoV-2 ini pertama kali diidentifikasi di Kota
Wuhan, Provinsi Hubei, China pada Desember 2019, dan sudah menjalar
ke 216 negara dan wilayah lain di seluruh dunia.

Upaya pencegahan telah dilakukan pemerintah untuk menekan laju
penyebaran Covid-19 diantaranya physical/social distancing, melakukan
tes massal atau rapid test antibodi/antigen dan vaksinasi untuk mencegah
penyebaran virus Covid-19, pemberlakukan PPKM Mikro (Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat), refocusing kegiatan dan alokasi
anggaran Kementerian/Lembaga dalam rangka percepatan penanganan
coronavirus disease 2019 (Covid-19), K/L agar mengutamakan
penggunaan alokasi anggaran yang telah ada untuk kegiatan-kegiatan
yang bersifat mendukung percepatan penanganan Covid-19.

Balai POM di Palu mendukung pencegahan penyebaran Covid-19
dengan cara senantiasa melakukan komunikasi, informasi dan edukasi
kepada masyarakat baik secara langsung maupun secara online;
pengawalan distribusi dan pemantauan penyimpanan vaksin pada sarana,
melakukan pembuatan hand sanitizer dan desinfektan untuk pegawai,
tenaga kesehatan, instansi yang membutuhkan dan masyarakat secara
umum; serta melakukan pemantauan kesehatan pegawai secara rutin
setiap hari.

Mulai tanggal 21 Juni 2023, Presiden Joko Widodo mengumumkan
bahwa pemerintah secara resmi mencabut status pandemi Covid-19 di
Indonesia. Indonesia dinyatakan telah beralih dari masa pandemi menjadi
endemi. Keputusan pemerintah ini diambil dengan mempertimbangkan
angka konfirmasi harian Covid-19 yang sudah mendekati nihil, 99%
masyarakat Indonesia sudah memiliki antibodi Covid-19 dan telah
dicabutnya status Public Health Emergency of International Concern

(PHEIC) oleh WHO. Namun, di masa endemi ini, masyarakat tetap
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diingatkan untuk tetap berhati-hati serta terus menjalankan perilaku hidup
sehat dan bersih.

Sistem Kesehatan Nasional (SKN) dan Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN)

Implementasi SKN dan JKN dapat membawa dampak secara
langsung dan tidak langsung terhadap pengawasan Obat dan Makanan.
Dampak langsung adalah meningkatnya produk obat yang beredar di
Provinsi Sulawesi Tengah baik jumlah maupun jenisnya. Hal ini akan
berimplikasi kepada pengawasan obat yang beredar di sarana pelayanan
pemerintah maupun swasta dan distributor. Sementara dampak tidak
langsung dari penerapan JKN adalah terjadinya peningkatan konsumsi
obat, baik jumlah maupun jenisnya.

Tingginya permintaan terhadap obat akan mendorong banyak
industri farmasi melakukan pengembangan fasilitas dan peningkatan
kapasitas produksi dengan perluasan sarana yang dimiliki sehingga pada
akhirnya akan banyak obat yang terdistribusi ke daerah termasuk ke
Provinsi Sulawesi Tengah yang menjadi objek pengawasan Balai POM di
Palu. Dalam hal ini, tuntutan peran Balai POM di Palu terhadap SKN/JKN
akan semakin besar vyaitu peningkatan pengawasan post-market.
Kapasitas dan kapabilitas laboratorium pengujian Balai POM di Palu harus
terus diperkuat. Begitu pula dengan pengembangan dan pemeliharaan
kompetensi SDM pengawas Obat dan Makanan (penguiji, evaluator,
maupun inspektur), serta kuantitas SDM harus ditingkatkan sesuai beban

kerja.

Perkembangan Teknologi dan Perubahan Gaya Hidup Masyarakat
Kemajuan teknologi juga telah mengubah wajah perekonomian
dunia, khususnya di sektor industri dan perdagangan, tidak terkecuali
industri Obat dan Makanan. Salah satu fase penting dalam perkembangan
teknologi adalah munculnya revolusi industri gelombang ke-4, atau yang
dikenal Industrial Revolution 4.0 Karakteristik revolusi industri 4.0 ditandai
dengan berbagai teknologi terapan (applied technology), seperti advanced

robotics, artificial intelligence, internet of things, virtual and augmented
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reality, additive manufacturing, serta distributed manufacturing yang
secara keseluruhan mampu mengubah pola produksi dan model bisnis di
berbagai sektor industri.

Perkembangan teknologi tersebut telah memfasilitasi teknologi
produksi sehingga jenis dan volume obat, obat tradisional, kosmetik,
suplemen kesehatan dan makanan semakin beragam. Dengan
perkembangan teknologi ini berdampak pada tren produk dunia kedepan.
Melalui penerapan teknologi modern, sektor industri tidak lagi semata
berfokus pada pengembangan usaha dan peningkatan laba, melainkan
juga pada pendayagunaan dan optimalisasi setiap aktivitas, mulai dari
pengadaan modal, proses produksi, hingga layanan kepada konsumen.
Selain membawa dampak positif, revolusi industri 4.0 juga memunculkan
berbagai tantangan yang mesti dijawab.

Perkembangan teknologi yang sudah tersebar di seluruh pelosok
Indonesia salah satunya berdampak pada semakin banyaknya pengguna
Internet. Total populasi rakyat Indonesia diperkirakan sebesar 265 juta
jiwa, dimana sebanyak 212 juta orang (80%) merupakan pengguna
Internet. Kondisi tersebut menjadi potensi pasar bagi penetrasi ekonomi
digital dan berkembangnya e-commerce. Implikasinya adalah konsumen
akan semakin mudah untuk mendapatkan berbagai layanan dan barang
yang dibutuhkan. Pengguna Internet yang melakukan pembelian dan jasa
layanan sebanyak 88.1%.

Data statistik e-commerce 2022 Badan Pusat Statistik menunjukkan
produk makanan, minuman, dan bahan makanan merupakan jenis
barang/jasa yang paling banyak terjual melalui internet yaitu sebesar
40,86% sedangkan produk kosmetik 8,05%. Pengaduan konsumen terkait
belanja online meningkat drastis dibandingkan tahun sebelumnya. Ini
dapat dimaknai dengan dua hal, yakni tingginya minat masyarakat pada
transaksi online dan ketiadaan regulasi khusus yang mengatur e-
commerce sehingga konsumen berada pada posisi lemah.

Dampak e-commerce menawarkan berbagai kategori produk kepada
masyarakat, tidak terkecuali Obat dan Makanan. Obat dan Makanan yang

dijajakan situs online beragam, mulai dari produk dalam negeri hingga luar
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negeri. Dalam hal ini, konsumen perlu mendapatkan perlindungan karena
mereka berhak mendapatkan Obat dan Makanan yang aman, berkhasiat,
dan bermutu.

Tingginya minat masyarakat terhadap transaksi online ditambah
kurangnya pengetahuan masyarakat dalam memilih Obat yang aman
masih rendah, menjadi peluang bagi pelaku usaha untuk mendulang
keuntungan besar dengan memanfaatkan ketidaktahuan masyarakat
terhadap aspek keamanan, mutu dan kemanfaatan produk. Era digital
membawa penyaluran dan peredaran obat di masyarakat menjadi cukup
fleksibel sehingga tidak jarang masyarakat tidak memperhatikan aspek
ketentuan distribusi obat yang sesuai peraturan. Dengan demikian, Balai
POM di Palu harus segera beradaptasi untuk melakukan digitalisasi
instrumen pengawasan yang berbasis kemandirian industri dalam
memastikan keamanan, mutu dan gizi produk yang dihasilkan.

Kemajuan teknologi telah memungkinkan industri Obat dan Makanan
untuk berproduksi dalam skala besar dengan cakupan yang luas sampai
ke daerah terpencil sekalipun. Selain itu, dengan kemajuan teknologi
transportasi baik darat, laut dan udara maupun jasa pengiriman barang,
berbagai produk itu dimungkinkan dalam waktu relatif singkat mencapai
seluruh wilayah negeri ini hingga ke pelosok-pelosoknya. Bagi
pengawasan Obat dan Makanan, ini merupakan satu potential problem,
karena bila terdapat produk yang substandar, peredarannya dapat
menjangkau area yang luas dalam waktu yang relatif singkat. Untuk itu,
antisipasi pengawasan Obat dan Makanan juga harus sama cepatnya.

Perkembangan teknologi informasi juga dapat menjadi potensi bagi
Balai POM di Palu untuk dapat melakukan pelayanan secara online, yang
dapat memudahkan akses dan jangkauan masyarakat. Juga dapat
dimanfaatkan untuk melakukan sosialisasi, komunikasi dan edukasi

kepada masyarakat.

Kualitas dan Keamanan Pangan
Rendahnya peringkat Indonesia dalam pemenuhan quality and

safety pangan dibandingkan negara ASEAN lainnya. Indonesia yang
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berada pada ranking ke-86 dari 113 negara yang dinilai terhadap quality

and safety menjadi permasalahan bersama untuk dapat ditanggulangi baik

pelaku usaha dan pemerintah. Berdasarkan jumlah perusahaan yang
terdaftar di BPOM, pelaku usaha pangan mikro dan kecil menempati
jumlah yang cukup besar di Indonesia berdasarkan skala perusahaan.

Permasalahan bagi pelaku usaha UMKM pangan olahan terutama industri

kecil dan mikro termasuk Industri Rumah Tangga (IRT) adalah:

a. Kurangnya pengetahuan, perilaku dan keterampilan pelaku usaha
UMKM,;

b. Kondisi fasilitas, teknologi, manajemen, akses informasi, pemasaran,
modal yang minim sehingga perlu dibantu;

c. Kesadaran tentang ‘peningkatan daya saing nasional’ perlu
ditingkatkan terutama dengan semakin banyaknya produk impor yang
masuk ke Indonesia;

d. Rendahnya pemenuhan standar dan persyaratan keamanan pangan
(higiene dan sanitasi buruk, penggunaan bahan berbahaya,
penggunaan BTP tidak sesuai aturan);

e. Produk tidak terdaftar, tampilan label dan kemasan kurang menarik,

akses promosi terbatas.

Program Sustainable Development Goals (SDGs)

Berlakunya program Sustainable Development Goals (SDGs) yang
meliputi 17 goals bidang pengawasan Obat dan Makanan dimana terdapat
beberapa agenda terkait :

a. Goal 2. End hunger, achieve food security and improved nutrition and
promote sustainable agriculture. Tantangan Balai POM di Palu ke
depan adalah bagaimana dapat menjamin produk yang beredar di
pasaran memenuhi standar gizi, mutu, keamanan, serta KIE kepada
masyarakat.

b. Goal 3. Ensure healthy lives and promote well-being for all at all ages,
salah satu kondisi yang harus tercipta adalah pencapaian JKN,
termasuk di dalamnya akses masyarakat terhadap obat dan vaksin

yang aman, efektif, dan bermutu. Tantangan Balai POM di Palu ke
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depan adalah intensifikasi pengawasan post market baik

pemeriksaan sarana pelayanan di kabupaten/kota maupun pengujian

laboratorium, serta pembinaan pelaku usaha agar secara mandiri
menjamin mutu produk yang didistribusikan.

Selaras dengan hal tersebut dan juga sesuai dengan arahan Presiden
yang tertuang dalam Rencana Kerja Pemerintah (RKP) bahwa program
prioritas nasional per tahun disusun melalui pendekatan money follow
program yang mengharuskan setiap K/L memetakan kontribusinya
terhadap program prioritas nasional dengan prinsip holistik-tematik,
integratif dan spasial. BPOM memetakan kontribusi sesuai dengan
prioritas pembangunan nasional antara lain melalui prioritas nasional:
Pembangunan Manusia Melalui Pengurangan Kemiskinan dan
Peningkatan Pelayanan Dasar, program prioritas: Peningkatan Pelayanan
Kesehatan dan Gizi Masyarakat dengan kegiatan prioritas:

a. Peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan, melalui
proyek prioritas: (a) Penguatan pengawasan Obat dan Makanan dan

(b) Penegakan hukum pengawasan Obat dan Makanan;

b. Percepatan penurunan stunting, melalui proyek prioritas : Pemberian
suplementasi gizi.

c. Terlibat dalam penyusunan standar dan melakukan evaluasi terhadap
registrasi produk untuk program peningkatan gizi balita

(taburia/serbuk multivitamin untuk Balita).

Globalisasi dan Perdagangan Bebas

Globalisasi merupakan suatu perubahan interaksi manusia secara
luas, yang mencakup banyak bidang dan saling terkait. Proses ini dipicu
dan dipercepat dengan berkembangnya teknologi, informasi dan
transportasi yang sangat cepat. Era globalisasi dapat menjadi peluang
sekaligus tantangan bagi pembangunan kesehatan, khususnya dalam
rangka mengurangi dampak yang merugikan, sehingga mengharuskan
adanya suatu antisipasi dengan kebijakan yang responsif.

Pengaruh lingkungan eksternal khususnya globalisasi berdampak ke

daerah, termasuk Sulawesi Tengah khususnya di bidang ekonomi yang
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menghendaki adanya area perdagangan bebas/Free Trade Area (FTA).
Masuknya produk akibat perdagangan bebas merupakan persoalan
krusial yang perlu segera diantisipasi. Realitas menunjukkan bahwa saat
ini Indonesia termasuk Provinsi Sulawesi Tengah telah menjadi pasar bagi
produk Obat dan Makanan dari luar negeri yang belum tentu terjamin
keamanan dan mutunya untuk dikonsumsi. Untuk itu, masyarakat
membutuhkan proteksi yang kuat dan rasa aman dalam mengkonsumsi
Obat dan Makanan tersebut.

Perdagangan bebas juga membawa dampak tidak hanya terkait isu
ekonomi saja, namun juga merambah pada isu kesehatan. Terkait isu
kesehatan, masalah yang akan muncul adalah menurunnya derajat
kesehatan yang dipicu oleh perubahan gaya hidup dan pola konsumsi
masyarakat tanpa diimbangi dengan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat akan kesehatan. Perdagangan bebas membuka peluang
perdagangan Obat dan Makanan yang tinggi dengan memanfaatkan
kebutuhan konsumen terhadap produk dengan harga terjangkau sehingga
terdapat risiko beredarnya obat ilegal (tanpa izin edar, palsu dan
substandar) dan makanan mengandung bahan berbahaya dimana hal ini

sangat merugikan masyarakat.

Perubahan Ekonomi dan Sosial Masyarakat

Secara teori semakin tinggi pendapatan maka semakin besar pula
konsumsi masyarakat terhadap Obat dan Makanan yang memenuhi
standar dan kualitas. Sehubungan dengan hal tersebut, tantangan yang
dihadapi Balai POM di Palu adalah melakukan pengawasan post market
termasuk farmakovigilans.

Berdasarkan data, sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan
yang ada di Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2023, terdiri dari 32 sarana
produksi makanan MD dan 1151 Industri Rumah Tangga Pangan, 11 UTD
3 sarana, 3025 sarana distribusi Obat dan Makanan, dan 1146 sarana
pelayanan kefarmasian. Hal ini menggambarkan bahwa perlu
pengawasan secara serius dan berkesinambungan dalam menjamin

produk yang beredar pada sarana-sarana tersebut, untuk melindungi
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masyarakat dari Obat dan Makanan yang tidak memenuhi syarat
keamanan, mutu dan manfaat. Mengingat jumlah sarana yang relatif besar
dibanding tenaga pengawas, Balai POM di Palu harus mampu melakukan
pengawasan dengan strategi khusus agar dapat menjangkau sarana

dengan sumber daya yang terbatas.

Demografi dan Perubahan Komposisi Penduduk

Publikasi Statistik Daerah Provinsi Sulawesi Tengah 2023 yang
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Tengah
menyebutkan bahwa Luas wilayah Sulawesi Tengah yang berupa daratan
sebesar 61.606 km2. Wilayah kabupaten/kota terluas yaitu Kabupaten
Morowali Utara sebesar 8.736 km? (14,18%) dan wilayah terkecil yaitu
Kabupaten Banggai Laut yaitu 688 km? (0,58%).

Pada tahun 2022, jumlah penduduk Sulawesi Tengah hasil proyeksi
mencapai 3.066,14 ribu jiwa. Dengan luas wilayah 61.606 km?
(berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 100.1.1-6117
Tahun 2022 tanggal 9 November 2022), maka setiap km? wilayah di
Sulawesi Tengah rata-rata ditempati penduduk sebanyak 50 orang.
Secara umum jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan
jumlah penduduk perempuan. Hal ini ditunjukkan oleh sex ratio yang
nilainya lebih besar dari 100 yaitu 105,22 yang berarti untuk setiap 100
penduduk perempuan terdapat 105 penduduk laki-laki.

Berdasarkan hasil proyeksi penduduk interim 2020-2023, laju
pertumbuhan penduduk Provinsi Sulawesi Tengah pada Tahun 2022
sebesar 1,53% meningkat dibandingkan tahun 2021 (1,22%). Laju
pertumbuhan penduduk tertinggi di Kabupaten Morowali sebesar 5,03%
sedangkan laju pertumbuhan penduduk yang terendah di Kabupaten
Banggai Laut sebesar 0,74%.

Kemampuan baca tulis tercermin dari persentase angka melek huruf
penduduk. Dari hasil data tahun 2022 persentase melek huruf penduduk
usia diatas 15 tahun Provinsi Sulawesi Tengah sebesar 98,05%,
mengalami penurunan dibandingkan tahun 2021 sebesar 98.28% dan
tahun 2020 sebesar 98,24%.
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Desentralisasi dan Otonomi Daerah

Dengan perubahan paradigma sistem penyelenggaraan pemerintah
yang semula sentralisasi menjadi desentralisasi atau otonomi daerah,
maka urusan kesehatan menjadi salah satu kewenangan yang
diselenggarakan secara konkuren antara pusat dan daerah. Hal ini
berdampak pada pengawasan Obat dan Makanan yang tetap bersifat
sentralistik dan tidak mengenal batas wilayah (borderless), dengan one
line command, sehingga apabila terhadap suatu produk Obat dan
Makanan yang tidak memenuhi syarat maka dapat segera ditindaklanjuti.
Desentralisasi dapat menimbulkan beberapa permasalahan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan diantaranya kurangnya dukungan dan
kerja sama dari pemangku kepentingan di daerah sehingga tindak lanjut
hasil pengawasan Obat dan Makanan belum optimal.

Untuk menunjang tugas dan fungsi Balai POM di Palu dalam
pengawasan diperlukan komitmen yang tinggi, dukungan dan kerjasama
yang baik dari pemangku kepentingan antara pemerintah daerah terkait,
masyarakat, termasuk swasta dengan mendayagunakan potensi yang
dimiliki untuk menghasilkan tata penyelenggaraan pembangunan
kesehatan yang baik. Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, merupakan tantangan bagi
Balai POM di Palu untuk melaksanakan Norma, Standar, Pedoman/
Prosedur Kriteria dengan pemerintah daerah terkait Obat dan Makanan.
Di sisi lain, Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 dan Instruksi
Presiden Nomor 3 Tahun 2017 memberikan peluang kepada Balai POM
di Palu dan pemerintah daerah untuk meningkatkan kerja sama dalam
rangka peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan demi

perlindungan kepada masyarakat.
Jejaring Kerja
Balai POM di Palu menyadari dalam pengawasan Obat dan Makanan

tidak dapat menjadi single player. Untuk itu, Balai POM di Palu

membangun kerjasama dengan Instansi terkait di daerah. Kerjasama ini
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sangat penting dalam mendukung tugas Balai POM di Palu maupun
pemangku kepentingan. Beberapa jejaring kerja Balai POM di Palu yaitu
Jejaring Keamanan Pangan Nasional/Daerah, Jaringan Laboratorium
Pengujian Pangan Indonesia (JLPPI), Satgas Pemberantasan Obat dan

Makanan llegal di daerah.

Komitmen dalam Pelaksanaan Reformasi Birokrasi

Untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, Balai POM
di Palu melaksanakan agenda Reformasi Birokrasi (RB) sesuai Peraturan
Presiden Nomor 81 Tahun 2010 tentang Grand Design Reformasi
Birokrasi 2010-2025. Upaya atau proses RB yang dilakukan Balai POM di
Palu merupakan pengungkit dalam pencapaian sasaran sebagai hasil
yang diharapkan dari pelaksanaan RB. Enam area perubahan reformasi
birokrasi terdiri dari manajemen perubahan, penguatan pengawasan,
penguatan akuntabilitas kinerja, penataan tata laksana, penguatan sistem

manajemen SDM aparatur, peningkatan kualitas pelayanan publik.

Undang-Undang dan Peraturan Terkait Pengawasan Obat dan

Makanan

a. Berlakunya Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, merupakan tantangan bagi BPOM untuk
menyiapkan Norma, Standar, Pedoman dan Kriteria (NSPK) bagi
pemerintah daerah dalam melaksanakan kegiatan terkait
pengawasan Obat dan Makanan;

b. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapa Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang;

c. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2022 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko;

d. Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pengembangan Industri Farmasi dan Alat Kesehatan untuk

mewujudkan kemandirian dan peningkatan daya saing industri farmasi
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dan alat kesehatan dalam negeri melalui percepatan pengembangan

industri farmasi dan alkes;

e. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan

Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan, dimana substansi dari
Inpres adalah penegasan terhadap tugas dan fungsi masing-masing
Kementerian/Lembaga/Daerah dalam melakukan tugas dan fungsinya

sesuai peraturan perundang-undangan;

f. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2018 tentang

Peningkatan Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan
Makanan di Daerah.

Dana Alokasi Khusus (DAK)

Sebagai upaya implementasi Instruksi Presiden No. 3 tahun 2017
tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan, Badan
POM memberikan Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik Bantuan
Operasional Kesehatan Pengawasan Obat dan Makanan ke 7 (tujuh)
kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tengah yang dimanfaatkan dalam
melakukan Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Lanjut
Pengawasan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga dan
Nomor P-IRT untuk Produk Makanan Minuman Tertentu yang dapat
Diproduksi oleh Industri Rumah Tangga; Post Market pada Produk
Makanan-Minuman Industri Rumah Tangga yang Beredar dan
Pengawasan serta Tindak Lanjut; serta Pengendalian dan Pengawasan
serta Tindak Lanjut Pengawasan Perizinan Apotek, Toko Obat, dan Toko

Alat Kesehatan.

Pendampingan UMKM Obat Tradisional
Peran Balai POM di Palu sangat dibutuhkan dalam rangka perizinan
dan pengembangan obat tradisional, mengingat di wilayah Sulawesi
Tengah belum ada UMKM yang mendapatkan izin produksi obat
tradisional dari Badan POM. Permasalahan yang dihadapi adalah:
1. Pelaku usaha yang bergerak di bidang Obat Traditional umumnya
masih minim pengetahuan tentang Cara Produksi Obat Traditional
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yang Baik serta modal yang dimiliki juga sangat terbatas untuk
memenuhi standar pemenuhan terkait sarana dan prasarana,
2. Kerjasama lintas sektor yang masih kurang dalam pendampingan

pelaku usaha Obat traditional dalam proses perizinan.

Analisis Lingkungan Strategis
Internal
e Sumber Daya Manusia

Untuk mendukung tugas Balai POM di Palu sesuai dengan peran dan
fungsinya, diperlukan sejumlah SDM yang memiliki keahlian dan kompetensi
yang baik. Pada tahun 2023, jumlah ASN di Balai POM di Palu sebanyak 72
orang (46 perempuan dan 26 laki-laki) terdiri dari 8 orang berpendidikan S2,
23 orang Apoteker, 26 orang Sarjana, 12 orang D3, dan 3 orang non Sarjana.
Balai POM di Palu juga memiliki Pegawai Pemerintah non Pegawai Negeri
(PPNPN) sebanyak 5 orang terdiri dari 2 orang analis penguji Obat dan
Makanan, 2 orang analis kearsipan, dan 1 orang pengelola keuangan, serta
pegawai outsourcing sebanyak 19 orang 6 orang Satpam, 4 orang tenaga
kebersihan, 1 orang frontliner, 5 orang pramulab, 2 orang supir, dan 1 orang

tenaga teknisi.
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Profil pegawai Balai POM di Palu
berdasarkan jenis kelamin

Laki-Laki

Perempuan

Gambar 1. 2 Profil Pegawai Balai POM di Palu Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2023

Adapun profil pegawai Balai POM di Palu berdasarkan tingkat pendidikan

pada tabel berikut:

Tabel 1. 1 Profil Pegawai Balai POM di Palu Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun

2023

) I © =

No Subbagian/Fungsi ) é “g A Py é -% é
2— o 0} ~

1 Subbagian Tata Usaha 1 1 4 4 1 11
2 Fungsi Pengujian 4 10 12 6 0 32
3 Fungsi Pemeriksaan 2 6 4 1 1 14
4 Fungsi Penindakan 0 3 2 0 1 6
5 Fungsi Informasi dan Komunikasi 1 3 4 1 0 9
Total 8 23 26 12 3 72

Persentase (%)

11,11 31,94 36,11

16,67 4,17 100,00
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Gambar 1. 3 Profil Pegawai Balai POM di Palu di Subbagian/Fungsi Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Tahun 2023

16,67%

S2 Apoteker/Profesi S1 mD3 Non Sarjana

Gambar 1. 4 Profil Pegawai Balai POM di Palu Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun
2023
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Pada tahun 2023, Balai POM di Palu belum didukung dengan SDM
yang memadai. Berdasarkan analisis beban kerja, persentase pemenuhan

SDM sebesar 74.23%. Masih terdapat kekurangan SDM sejumlah 25 orang

untuk periode 2020-2024. Dengan tantangan yang semakin kompleks, Balai

POM di Palu harus melakukan peningkatan kompetensi SDM dan

memprediksikan kebutuhan SDM untuk memperkuat pengawasan dengan

lingkungan strategis yang semakin dinamis.

Tabel 1. 2 Profil Pegawai Balai POM di Palu Berdasarkan Jabatan Tahun 2023

Jabatan

Jabatan
Administrator

Jabatan
Pengawas

Jabat

an Jabatan

Fungsional Pelaksana

Kepala Balai

1

Kepala Subbagian TU

1

PFM Ahli Madya

PFM AhiMuda

PFM AhliPertama

PFM Mabhir

PFM Penyelia

PFM Terampil

Analis SDM Aparatur
Ahli Pertama

Pengadministrasi
Persuratan

Pranata Keuangan APBN
Mahir

Analis BMN

Pranata SDM Aparatur
Terampil

Pranata Komputer
Terampil

Pelaksana (PFM Terampil
Tubel lepas jabatan)

Analis Pengelolaan
Keuangan APBN Ahli
Pertama

Pranata Komputer Ahli
Pertama

Penata Laksana Barang
Terampil

Total

67
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Profil Pegawai Balai POM di Palu berdasarkan
Jabatan tahun 2023

1 1

Administrator Pengawas Fungsional Pelaksana

Gambar 1. 5 Profil Pegawai Balai POM di Palu Berdasarkan Jabatan Tahun 2023

Balai POM di Palu harus mempunyai strategi manajemen SDM yang
tepat untuk menjamin ketersediaan SDM sesuai dengan kebutuhan pada
semua jenis dan jenjang jabatan. Pembinaan karir dan kompetensi pegawai
melalui penerapan manajemen Kkarir pegawai dengan kegiatan
pengembangan karir, pengembangan kompetensi, pola karir, mutasi, dan
promosi pegawai harus dilakukan secara terarah, adil, transparan dan
konsisten untuk menjamin  pelaksanaan perencanaan kaderisasi
kepemimpinan, perencanaan Kkarir pegawai, maupun perencanaan
pengembangan pegawai berjalan baik dan dapat mendukung pelaksanaan
pengawasan Obat dan Makanan di Indonesia, khususnya di Provinsi Sulawesi
Tengah. Pembinaan kinerja pegawai melalui penilaian prestasi kerja pegawai
yang obyektif, adil dan transparan harus dilakukan untuk menjamin

peningkatan kinerja dalam mewujudkan visi dan misi organisasi.

e Sarana dan Prasarana
Tanah dan Bangunan Kantor

Balai POM di Palu menempati tanah eks Ditien POM Departemen
Kesehatan berlokasi di Jalan Undata nomor 3 Palu, Kelurahan Besusu Barat,

Kecamatan Palu Timur, Kota Palu. Pada tahun 2017, tanah tersebut sudah
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bersertifikat hak pakai atas nama Pemerintah RI c.q Badan POM dengan luas
tanah 4.361m? dan luas bangunan 2.483m?. Gedung tersebut berfungsi
sebagai gedung perkantoran, pelayanan publik dan laboratorium. Disamping
itu, terdapat pula 1 unit rumah dinas dengan luas tanah 283m? dan luas

bangunan 70m?, beralamat di JI. Angkasa | No. 2 Palu dengan status rumah

hak pakai.

Tabel 1. 3 Tanah dan Gedung/Bangunan Balai POM di Palu

Lokasi Tanah Luas Tanah | Luas Bangunan
(m2) (m2)

JI. Angkasa | No. 2 Palu 283 70

JI. Undata No. 3 Palu 4,361 2,483

4,644 2,553

Sarana penerangan, sumber air, dan sarana komunikasi

Sarana penerangan : Listrik dari PLN daya 209,5 KVA,;
Generator daya 100 KVA

Sumber air : air PDAM dan air sumur dalam dengan pengolahan
sederhana. Air untuk Kkeperluan laboratorium
menggunakan alat purified water.

Sarana Komunikasi

08114538855 Balai Pom Palu Balai POM di Palu @bpom_palu bpom_palu
n '0 33 @
Qg HALOBPOM

0451-428738 ulpk_palu@®yahoo.co.id

balaipompalu@gmail.com

Gambar 1. 6 Sarana Komunikasi Balai POM di Palu

Lokal komunikasi : PABX dengan 22 saluran
Tersedia layanan akses internet melalui saluran komunikasi tetap yaitu lcon
Net Plus.

Balai POM di Palu
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Alat Laboratorium

Laboratorium Balai POM di Palu adalah laboratorium terakreditasi yang
telah menerapkan sistem manajemen mutu ISO/IEC 17025:2017 dan
mendapat sertifikat re-akreditasi dari Komite Akreditasi Nasional pada tahun
2019 dengan nomor LP-580-IDN. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang terus berkembang menuntut laboratorium untuk dapat menjamin hasil
pengujian yang valid dan dapat dipercaya. Untuk itu, maka perlu penguatan
kapasitas laboratorium, salah satunya melalui pengadaan alat laboratorium
sesuai standar minimal peralatan laboratorium.

Pada bulan Desember tahun 2023, telah dilakukan asesmen terhadap
standar kemampuan laboratorium BPOM di Palu oleh tim asesor Pusat
Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional (PPPOMN). Penilaian
terhadap pemenuhan peralatan laboratorium Balai POM di Palu adalah 79,6%
terhadap standar minimal alat laboratorium. Balai POM di Palu berkomitmen
untuk selalu memperbaharui peralatan laboratorium secara berkala sesuai
kapasitas penggunaan peralatan agar dapat menjamin hasil pengujian yang

valid dan dapat dipercaya.

Sarana Transportasi
Pada tahun 2023 Balai POM di Palu memiliki 6 unit kendaraan roda 4,
yang terdiri dari 1 unit kendaraan dinas jabatan, 2 unit kendaraan operasional

kantor dan 3 unit mobil laboratorium keliling serta 1 unit kendaraan roda 2.

Anggaran

Sumber dana atau anggaran untuk melaksanakan kegiatan Balai POM di Palu
keseluruhan berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).
Total pagu awal anggaran tahun 2023 : Rp24.385.351.000,00

Total pagu revisi anggaran tahun 2023 : Rp24.232.741.000,00
Berdasarkan jenis belanja, anggaran 2023 terdiri dari anggaran Rupiah Murni
Rp22.965.796,00 dan anggaran PNBP Rp 1.266.945.000,00.

Persentase realisasi anggaran tahun 2023 sebesar 99,85%

Balai POM di Palu
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Eksternal

e Kondisi Geografis

Sulawesi Tengah merupakan salah satu provinsi di Pulau Sulawesi. Di
bagian utara berbatasan dengan Laut Sulawesi dan Provinsi Gorontalo,
bagian timur berbatasan dengan Provinsi Maluku, bagian selatan berbatasan
dengan Provinsi Sulawesi Barat dan Sulawesi Tenggara, dan bagian barat
berbatasan dengan Selat Makassar. Letak geografis Sulawesi Tengah pada
posisi 20 22’ Lintang Utara dan 30 48’ Lintang Selatan, serta 119° 22’ — 124°
22’ Bujur Timur.

Luas wilayah Sulawesi Tengah yang berupa daratan sebesar 61.606 km2.
Wilayah kabupaten/kota terluas yaitu Kabupaten Morowali Utara sebesar
8.736 km? (14,18%) dan wilayah terkecil yaitu Kabupaten Banggai Laut yaitu
688 km? (0,58%). Suhu udara rata-rata di Kota Palu sebagai ibukota Provinsi
Sulawesi Tengah pada tahun 2022 berkisar antara 18,6°C — 36,4°C, dengan
rata-rata 27,2°C. Curah hujan mengalami penurunan pada tahun 2022. Total
curah hujan tahun 2022 mencapai 879,4 mm dengan jumlah hari hujan 175
selama setahun atau sekitar 15 hari setiap bulannya. Sementara penyinaran
matahari sepanjang tahun 2022 rata-rata sekitar 5 jam.

Provinsi Sulawesi Tengah terdiri dari 12 wilayah kabupaten dan 1 wilayah
kota dengan 175 kecamatan, 175 kelurahan dan 2.020 desa. Kabupaten
terdekat dari Kota Palu yang dapat ditempuh melalui jalur darat dalam waktu
kurang dari 1 jam yaitu Kabupaten Sigi dengan jarak 30 km dari Kota Palu
sedangkan kabupaten terjauh dari Kota Palu yang dapat ditempuh melalui
jalur darat dalam waktu kurang lebih 18 jam yaitu Kabupaten Buol dan
kabupaten terjauh yang dapat ditempuh melalui jalur darat/udara dan laut
adalah Kabupaten Banggai Kepulauan dan Kabupaten Banggai Laut. Hingga
saat ini sudah terdapat 3 kota/kabupaten di Sulawesi Tengah yang dapat
ditempuh melalui jalur udara yang dapat memudahkan dalam pelaksanaan
tugas pengawasan Balai POM di Palu yaitu Kota Palu, Kabupaten Banggai,
dan Kabupaten Morowali. Peta administrasi Provinsi Sulawesi Tengah yang
juga merupakan wilayah pengawasan Balai POM di Palu dapat dilihat pada
Gambar 1.7.
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Gambar 1. 7 Peta Wilayah Kerja Balai POM di Palu

e Sasaran Pengawasan

Sasaran pengawasan Balai POM di Palu meliputi sarana produksi,
distribusi dan pelayanan Obat dan Makanan serta pasar-pasar tradisional.
Sarana produksi di Sulawesi Tengah terdiri dari industri Pangan MD (termasuk
industri minuman beralkohol) dan industri rumah tangga. Berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 83 tahun 2014
tentang Unit Transfusi Darah (UTD), Bank Darah Rumah Sakit, dan Jejaring
Pelayanan Transfusi Darah, maka untuk pengawasan produksi obat dilakukan
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juga terhadap produk darah. Di Provinsi Sulawesi Tengah terdapat 11 sarana
UTD.

Sarana distribusi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu
terdiri dari sarana distribusi obat (Instalasi Farmasi (IF) Provinsi/Kabupaten/
Kota dan Pedagang Besar Farmasi), sarana distribusi obat tradisional,
suplemen kesehatan, kosmetik, pangan (termasuk penjual parcel), serta
sarana distribusi bahan berbahaya. Sarana pelayanan kefarmasian terdiri dari
rumah sakit (rumah sakit pemerintah dan rumah sakit swasta), puskesmas,
klinik, apotek, dan toko obat berizin.

Sarana Sarana
Produksiytp, 11 ‘ Distribusi

Pangan Olahan, 1.107

Sarana
Pelayanan

TO Berijin, 193

Gambar 1. 8 Sasaran Pengawasan Balai POM di Palu
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BAB 2
PERENCANAAN KINERJA

2.1. Rencana Strategis Tahun 2020-2024

Rencana Strategis Badan POM Tahun 2020-2024 disusun mengacu
pada arahkebijakan dan strategi pembangunan nasional yang tertuang
dalam Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang RPJMN Tahun
2020-2024 serta dengan memperhatikan adanya perubahan Organisasi
dan Tata Kerja BPOM sebagaimana tertuang pada Peraturan Presiden
Nomor 80 Tahun 2017 Tentang Badan POM serta Peraturan BPOM Nomor
13 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan BPOM Nomor 21
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja BPOM, yang berdampak
pada perubahan arah kebijakan dan strategi serta perubahan sasaran
strategis, sasaran program, sasaran kegiatan, dan indikator kinerja.

Perubahan lingkungan strategis yang diantaranya yaitu adanya
perubahan Organisasi dan Tata Kerja BPOM sebagaimana tercantum
dalam Peraturan BPOM Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan atas
Peraturan BPOM Nomor 21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata
Kerja BPOM, dan Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas
Obat dan Makanan serta adanya pandemi Covid-19 yang mulai terjadi di
Indonesia sejak tahun 2020, maka Badan POM telah melakukan reviu
terhadap Rencana Strategis BPOM Tahun 2020-2024 guna mengakomodir
berbagai perubahan lingkungan strategis yang terjadi.

Sejalan dengan hal tersebut, pada akhir tahun 2021, Balai POM di
Palu juga telah melakukan reviu terhadap Rencana Strategis Balai POM di
Palu Tahun 2020-2024, dan telah ditetapkan dengan Keputusan Kepala
Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu Nomor
HK.02.02.25A.25A5.12.21.2632 Tahun 2021 tentang Reviu Rencana
Strategis Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu Tahun 2020-2024.
Dengan adanya reviu tersebut, berbagai kebijakan dan strategi yang

ditetapkan Badan POM dapat dioperasionalkan dan diimplementasikan
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dengan baik. Perubahan pada reviu tersebut, diantaranya :

1. Kebijakan penyederhaan birokrasi dengan mengubah jabatan

administrasi (Eselon 1ll dan atau Eselon IV) menjadi jabatan fungsional

(JF). Implikasi yang terjadi karena adanya kebijakan ini menyebabkan

sebagian besar jabatan struktural mengalami perubahan menjadi jabatan

fungsional.

. Peta strategi Balai POM di Palu yang memuat sasaran strategis dan

indikator kinerja utama Balai POM di Palu 2020-2024 mengalami

perubahan dengan bertambahnya dua indikator baru yaitu Persentase
pangan fortifikasi yang memenuhi syarat dan persentase UMKM yang
memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan

Kosmetik yang balik.

. Perubahan pada Arah Kebijakan Balai POM di Palu, sebagai berikut:

a. Peningkatan regulatory assistance dan pendampingan tidak hanya
dilakukan terhadap pelaku usaha namun juga terhadap Lembaga riset.

b. Mengakomodir adanya kebijakan pemerintah tentang Pemulihan
Ekonomi Nasional (PEN), BPOM harus lebih selektif dalam memilah
pelaku usaha yang perlu dibina atau pelaku usaha yang merupakan
sindikat kejahatan yang memiliki niat melakukan pelanggaran
ketentuan peraturan perundang-undangan. Untuk itu, perlu perubahan
paradigma bidang penindakan dimana proses penyidikan menjadi
upaya hukum terakhir (ultimatum remedium) dan tepat menyasar pada
pelaku yang memiliki niat jahat. Hal ini dituangkan dalam arah
kebijakan menjadi “Penguatan penindakan cakupan dan kualitas
penyidikandengan mengedepankan upaya pencegahan terjadinya
perbuatan pidana Obat dan Makanan”.

c. Perubahan tata urut Arah Kebijakan BPOM sesuai arahan Kepala
BPOM dalam RDP RKA-K/L Pagu Indikatif BPOM Tahun Anggaran
2022.

. Penambahan strategi patrol siber sebagai tindak lanjut terhadap terbitnya

Peraturan BPOM Nomor 21 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata

Kerja BPOM di mana terdapat Unit Kerja Baru yaitu Direktorat Siber Obat
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dan Makanan yang mempunyai tugas dalam melaksanakan penyusunan

dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur,

kriteria, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang siber Obat
dan Makanan.

. Dilakukan penyesuaian terhadap target kinerja Balai POM di Palu dengan

menggunakan realisasi tahun 2020 sebagai baseline baru dalam

penetapan/penyesuaian target kinerja tahun 2021-2024. Dari 30 (tiga
puluh) IKU Balai POM di Palu, secara umum target tetap dan meningkat.

Namun demikian terdapat target indikator yang turun, antara lain:

a. Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan
Makanan. Penurunan target didasarkan atas realisasi terhadap kinerja
tahun 2020.

b. Indeks RB dan Nilai AKIP. Penurunan target disebabkan adanya
perubahan skema penilaian Indeks RB dari KemenPAN RB dimana
ada penambahan penilaian aspek hasil antara (10%) dan aspek reform
(30%) pada komponen pengungkit diluar aspek pemenuhan (20%).
Selain itu, telah dilakukan penyesuaian kembali target terhadap trend
kenaikan per tahun baik pada Indeks RB maupun Nilai AKIP.

c. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan
sesuai standar GLP. Penurunan target disebabkan adanya perubahan
tools peniliaian standar SKL.

d. Nilai kinerja anggaran Balai POM di Palu. Penurunan target didasarkan

atas realisasi terhadap kinerja tahun 2020.

Secara rinci, perubahan target Indikator Kinerja Sasaran Strategis (IKU)
Balai POM di Palu Tahun 2020-2024 tersaji dalam tabel 2.1 berikut.
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Tabel 2. 1 Perubahan Target Indikator Kinerja Balai POM Di Palu Tahun 2020-2024

Target Kinerja (Semula) Realisasi Target Kinerja (Menjadi)

Indikator Kinerja

2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2020 | 3021 | 2022 | 2023 | 2024

Persentase Obat yang memenuhi syarat 80,80 83,60 86,60 90,00 92,30 85,63 85,50 87,50 89,50 91,50

Persentase Makanan yang memenuhi syarat 78,00 80,00 82,00 84,00 86,00 72,99 80,00 82,00 84,00 86,00

Persentase Obat yang aman dan bermutu

- 87,28 | 8828 | 8928 | 90,07 | 90,84 84,30 88,00 89,00 | 90,00 | 91,00
berdasarkan hasil pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan bermutu

X 66,00 | 6700 | 6800 | 70,00 | 72,00 76,13 76,00 78,00 | 79,00 | 81,00
berdasarkan hasil pengawasan

Persentase pangan fortifikasi makanan yang

- - = - - - - 69,00 70,00 71,00 72,00
memenuhi ketentuan

Indeks kesadaran masyarakat (awareness inde x)

terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu 71,00 74,00 78,00 81,00 84,00 75,78 78,00 80,00 83,00 85,00

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan 83,00 84,50 86,00 87,50 | 89,00 88,89 90,00 91,10 | 92,30 | 93,40
pengawasan Obat dan Makanan

Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja

pengawasan Obat dan Makanan 70,00 73,00 76,00 79,00 82,00 65,08 67,56 70,05 72,53 75,01

Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan

publik Balai POM di Palu 87,50 89,00 90,00 91,00 92,00 89,08 91,00 92,00 93,00 94,00

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi

87,00 | 89,00 | 91,00 | 93,00 | 9500 90,08 90,00 | 92,00 | 93,00 | 9500
sarana produksi dan distribusi yang diilaksanakan

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi

oy Fg _ 66,60 | 72,50 | 7830 | 84,20 | 90,00 64,47 73,00 78,00 | 83,00 | 88,00
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang

2 2 85,00 88,00 91,00 94,00 | 97,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
diselesaikan tepat waktu

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan

E 46,00 50,00 55,00 56,00 57,00 40,35 50,00 5500 | 60,00 | 65,00
yang memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan

. 70,00 72,00 74,00 76,00 78,00 7912 79,00 81,00 | 83,00 | 8500
yang memenuhi ketentuan

Indeks pelayanan publik Balai POM di Palu 3,11 346 3,81 4,16 4,51 4,02 4,20 4,44 4,51 4,55

Persentase UMKM yang memenuhi standar
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT - - - - - - - 77,00 79,00 81,00
dan kosmetik yang baik

Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan 86,99 88,73 90,50 92,31 94,16 91,75 92,00 93,50 94,50 95,70
Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak

Sekolah (P]AS) aman 88,73 90,5 92,31 82 104 16 40 62 84 106
Jumlah desa pangan aman 6 12 19 25 32 4 12 19 25 32
Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 2 4 6 8 10 2 4 6 8 10

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji

E 92,00 93,00 94,00 95,00 96,00 98,58 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
sesuai standar

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan

: 90,00 91,00 92,00 93,00 94,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
diuji sesuai standar

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di

bidang Obat dan Makanan 61,00 64,00 68,00 71,00 75,00 70,13 80,00 82,00 83,00 85,00

Indeks RB Balai POM di Palu 88,00 90,00 93,00 94,00 95,00 78,30 82,60 85,10 87,60 90,10
Nilai AKIP Balai POM di Palu 81,00 85,00 90,00 91,00 92,00 78,05 80,10 82,10 84,10 86,10
Indeks profesionalitas ASN Balai POM di Palu 75,00 77,00 80,00 82,00 85,00 82,28 84,00 84,10 84,20 84,30

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian

T e e e 82,00 83,00 84,00 85,00 86,00 73,20 77,00 82,00 87,00 92,00

Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM

3 . 1,51 2,00 2,26 2,50 3,00 1,83 2,00 2,25 2,50 3,00
di Palu yang optimal

Nilai kinerja anggaran Balai POM di Palu 93,00 | 9400 | 9500 | 9600 | 9700 | 8901 | 9230 | 9290 | 9410 | 9530

Tingkat efisiensi penggunaan anggaran Balai POM

. 89,00 90,00 91,00 92,00 93,00 | 100,00 90,00 - - -
di Palu
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6. Pada Tahun Anggaran 2021 karena adanya kebijakan Redesain Sistem

Perencanaan dan Pengganggaran (RSPP) yang diterbitkan oleh

suprasistem (Kementerian Keuangan dan Bappenas) maka dilakukan

perubahan struktur Rencana Kerja (Renja) BPOM, salah satunya pada

Satker UPT yaitu dari semula hanya terdapat 1 Program dan Kegiatan yaitu

“‘Program Pengawasan Obat dan Makanan” menjadi 2 Program dan 2

Kegiatan yaitu “Program Pengawasan Obat dan Makanan” melalui

“Kegiatan Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia” dan

“Program Dukungan Manajemen” melalui “Kegiatan Pengelolaan Sarana

dan Prasarana BPOM”. Adapun perubahan kegiatan dimaksud tersaji
dalam tabel 2.2 berikut:

Tabel 2. 2 Perubahan Program dan Kegiatan Balai POM di Palu

No. Program/Kegiatan (Semula) Program/Kegiatan (Menjadi)
1 Program Pengawasan Obat dan Makanan | Tetap
2 Kegiatan Pengawasan Obat dan Makanan | Tetap
di Seluruh Indonesia
3 - Program Dukungan Manajemen
4 Kegiatan Pengelolaan Sarana dan Prasarana
BPOM
5 Laporan dukungan investigasi dan | Laporan analisis kejahatan Obat dan
penyidikan Obat dan Makanan Makanan
6 - UMKM yang didampingi dalam pemenuhan
standar
7 Layanan Publikasi keamanan dan mutu Obat
dan Makanan
8 Penguatan kelembagaan Obat dan
Makanan
9 Layanan sarana dan prasarana internal Sarana bidang kesehatan
Prasarana bidang kesehatan
10 Sekolah yang diintervensi keamanan | Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Sekolah (PJAS) aman
11 Pasar yang diintervensi menjadi Pasar | Pasar aman dari bahan berbahaya
aman dari bahan berbahaya
12 - Alat laboratorium pengawasan Obat dan
Makanan yang sesuai Good Laboratory
Practice
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7. Kerangka pendanaan Balai POM di Palu mengalami perubahan sesuai

dengan kebutuhan Balai POM di Palu sebagai berikut:

a. Loka POM di Kabupaten Banggai menjadi Satker Mandiri pada tahun
2022;

b. Belanja modal peralatan laboratorium menyesuaikan konsep
regionalisasi laboratorium;

c. Kenaikan kelas jabatan untuk beberapa jabatan fungsional di Badan
POM memerlukan penyesuaian kebutuhan anggaran;

d. Adanya pengganggaran yang direncanakan belum mendapatkan

persetujuan oleh pusat.

Dalam rangka melaksanakan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 39
Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan di mana Kementerian/Lembaga diwajibkan untuk
melakukan evaluasi Renstra pada tengah tahun pelaksanaan (midterm) dan
akhir tahun pelaksanaan Renstra K/L, pada tahun 2023 BPOM di Palu
melakukan evaluasi paruh waktu Renstra untuk kinerja Tahun 2020-2022.

Dokumen Rencana Kinerja Tahunan, Perjanjian Kinerja, dan Rencana
Aksi Perjanjian Kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu Tahun
2023 disusun berdasarkan hasil reviu Rencana Strategis tersebut. Tidak ada
perubahan pada Visi, Misi dan Tujuan Balai Pengawas Obat dan Makanan
di Palu Tahun 2020-2024, karena tidak ada perubahan Visi, Misi dan Tujuan
Badan POM. Visi Balai POM di Palu 2020-2024 mengacu pada visi Badan
POM, yaitu:

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan
masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara akuntabel
serta diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan kesehatan yang lebih
baik. Obat dan Makanan berkualitas mencakup aspek:

Balai POM di Palu
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= Aman : Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan Obat dan
Makanan telah melalui analisa dan kajian, sehingga risiko yang mungkin
masih timbul adalah seminimal mungkin/dapat ditoleransi/tidak
membahayakan saat digunakan pada manusia.

= Bermutu : Diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan pedoman dan
standar (persyaratan dan tujuan penggunaannya) dan efektivitas Obat dan
Makanan sesuai dengan kegunaannya untuk tubuh.

= Berdaya saing : Obat dan Makanan mempunyai kemampuan bersaing di

pasar dalam negeri maupun luar negeri.

Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan

dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh
komponen bangsa dalam rangka peningkatan kualitas -
manusia Indonesia

Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha
Obat dan Makanan dengan keberpihakanterhadap
UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomiyang
produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa

Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan
serta penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui
sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka
Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa
dan memberikan rasa aman pada seluruh warga

Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan
terpercaya untuk memberikan pelayanan publik
yang prima di bidang Obat dan Makanan

Gambar 2. 1 Misi Balai POM di Palu tahun 2020-2024

Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, telah ditetapkan Misi Balai POM
di Palu sebagai berikut:
1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam

rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia;

Balai POM di Palu
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Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan
dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun
struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk kemandirian
bangsa;

Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah
pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan
bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga,;
Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan.

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat

dan Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan
dicapai Balai POM di Palu dalam kurun waktu 2020-2024 adalah

1.

Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam
Pengawasan Obat dan Makanan;

Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas
pengujian laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan
teknologi informasi dalam pengawasan Obat dan Makanan;

Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing
industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan
keberpihakan pada UMKM,;

Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan Obat dan
Makanan yang aman dan bermutu.

Sasaran strategis pada dokumen Reviu Renstra Balai POM di Palu

Tahun 2020-2024 disusun berdasarkan visi dan misi yang ingin dicapai Balai

POM di Palu dengan mempertimbangkan tantangan masa depan dan sumber

daya infrastruktur yang dimiliki. Dalam kurun waktu lima tahun (2020-2024) ke

depan diharapkan Balai POM di Palu dapat mencapai sasaran strategis

sebagaimana tergambar pada peta strategi level 2 Balai POM di Palu berikut:
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Gambar 2. 2 Peta Strategi Balai POM di Palu tahun 2020-2024

Indikator Kinerja Utama Balai POM di Palu berdasarkan Reviu Rencana
Strategis Balai POM di Palu tahun 2020-2024 terdiri dari 29 indikator, seperti

yang tercantum pada tabel di bawah ini :

Tabel 2. 3 Indikator Kinerja Utama Balai POM di Palu tahun 2020-2024

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA UTAMA

1. | Terwujudnya Obat dan Makanan yang | Persentase Obat yang memenuhi syarat

memenuhi syarat di wilayah kerja Balai .
POM di Palu Persentase Makanan yang memenuhi syarat

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan

Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi
Ketentuan

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat | Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
terhadap keamanan dan mutu Obat | terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu

dan Makanan di wilayah kerja Balai
POM di Palu
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